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ABSTRAK 

 

Panti Asuhan merupakan wadah bagi anak yatim, yatim-piatu, dan atau anak 

jalanan yang memiliki latar belakang keluarga kurang mampu secara finansial. Panti 

asuhan yang hanya menampung anak laki-laki saja atau perempuan saja mungkin tidak 

memiliki kehawatiran lebih, berbeda dengan yang bersedia untuk menampung 

keduanya terlebih di usia remaja dimana karakteristiknya memerlukan perhatian khusus. 

Panti Asuhan Dhrmoyuwono  memiliki kegiatan yang cukup banyak untuk membantu 

mengembangkan kemampuan dan ketrampilan anak asuhnya namun tidak memiliki 

fasilitas yang cukup demi memenuhi kebutuhan anak-anak seperti terjadinya tumpang 

tindih kegiatan yang sehaarusnya dapat dilakukan di ruang yang berbeda, namun 

keterbatasan ruang menjadi masalahnya. Pada bangunan yang memiliki karakteristik 

bangunan lama ini akan dirancang dengan mengacu pada konsep interior nyaman, aman, 

dan rapi sesuai dengan fungsinya, menerapkan gaya modern bertema Homey and 

Cheerful akan mewakili keinginan klien. Elemen dekoratif akan banyak ditunjukan 

pada ruangan dengan kapassitas besar seperti ruang tunggu, perpustakaan dan ruang 

belajar, ruang sebaguna yang memungkinkan untuk dijadikan point of interest sehingga 

todak berkesan monoton. 

 

Kata Kunci: Interior, Remaja, Panti Asuhan 
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Abstract 

 

The orphanage is a place for orphans, who have a financially disadvantage 

family baxground. Orphanages that only accommodate boys or girls may not have 

more concerns, in contrast to thise willing to accommodate both of them, especially in 

adolescenes, where their characteristics require special attention. The 

Dharmoyuwono Orphanage has quite a lot of activities to help develop the abilities 

and skills of foster children but it does not have sufficient facilities to meet the needs 

of the children, such as overlapping activities that should be done in different spaces, 

but limited space is a problem. The building which has the characteristic of this old 

building will be designed with reference to the concept of a comfortable, safe, and 

neat interior according to its function, applying a modern style with the theme of 

hHomey and Cheerful which will represent the wishes of the client.  

Keywords: Interior, Youth, Orphanage. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 
Masa remaja kerap dianggap sebagai masa yang labil, dimana individu 

berusaha mencari jati diri sehingga mudah menerima informasi yang datang dari luar 

dirinya tanpa dipikirkan lebih lanjut secara matang. Pada situasi ini remaja dihadapkan 

pada situasi yang menuntut dirinya supaya dapat menyesuaikan diri tidak hanya dengan 

kondisi internal tetapi juga eksternal seperti lingkungan. Penyesuaian diri menuntut 

remaja untuk bergaul sewajarnya dengan lingkungan sehingga remaja merasa puas 

dengan diri sendiri dan lingkungannya (Willis, 2005). Usia remaja juga dianggap sudah 

dapat memahami situasi dan kodisi lingkungannya sehingga mulai mendapat tekanan 

psikis dan tuntutan untuk selalu bersikap patuh terhadap norma dalam masyarakat, 

dengan begitu mereka akan dianggap baik. Namun di beberapa kasus yang ada sebagian 

remaja tidak dapat menyesuaikan dengan kondisi yang mereka anggap rumit sehingga 

berlaku semaunya atau cenderung menjadi remaja yang tertutup, rendah diri, serta tidak 

percaya diri saat berada di lingkungan masyarakat dan situaasi yang terasa asing 

baginya. 

Begitu pula dengan remaja yang tinggal di panti asuhan. Melalui lembaga 

sosial remaja dapat menyesuaikan diri dan pengalaman bersosialisasi pertama kalinya 

baik dengan teman-teman di panti asuhan maupun pengurus atau pengasuh. Hal 

tersebut perlu dilakukan karena remaja membutuhkan dukungan sosial yang diterima 

remaja dari lingkungan, baik berupa dorongan semangat, penghargaan, perhatian, 

bantuan, dan kasih sayang membuat remaja menganggap bahwa dirinya dicintai, 

diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain. Jika individu diterima dan dihargao secara 

positif, maka individu tersebut cenderung mengembangkan sikap positif terhadap 

dirinya serta menerima dan menghargai dirinya sendiri. Sehingga remaja mampu hidup 

mandiri di tengah-tengah masyarakat luas secara harmonis ( Kartika D, 1986). 

Panti asuhan merupakan suatu lembaga yang sangat terkenal untuk 

membentuk pengembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang 

tinggal bersama dengan keluarga. Anak-anak panti asuhan diasuh oleh pengasuh yang 

menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga dan memberikan bimbingan 
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kepada anak menjadi insan yang berguna dan bertanggung jawab di kemudian hari 

terhadap dirinya dan masyarakat sekitarnya. 

Pasnti Asihan Dharmoyuwono saat in menampung 26 anak asuh putra dan 

32 anak asuh putri yang berusia remaja dengan rentan usia 14-20 tahun. Pada usia in 

ianak remaja mulai  mengalami banyak perubahan baik perubahan fisik maupun psikis. 

Oleh karena itu, dalam masa tumbuuh kembang anak usia remaja sangat memerlukan 

pengawasan dan bimbingan dari orang dewasa khususnya bagi anak-anak yatim, piatu, 

dan anak terlantar. Mengingat bahwa panti asuhan ini menampung anak-anak remaja 

putra dan putri dalam satu bangunan, hal ini menjadi fokus utama dalam perancangan 

interior Panti Asuhan Dharmoyuwono. Dengan konfigurasi dan organisasi ruang yang 

buruk maka hall tersebut akan mempengaruhi tingkat kenyaman penghuni terutama 

bagi anak-anak asuh. Perancangan Panti Asuhan Dharmoyuwono ini dilakukan untuk 

membangun kembali cita panti asuhan sebagai lembaga sosial anak asuh di kawasan 

Kota Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain/Diagram Pola Pikir Desain 

Proses desain Double Diamond merupakan metode yang relatif baru, 

dikembangkan oleh Design Council pada tahun 2007. Dalam meode ini, tahapan 

yang dilakukan dimulai dari menemukan masalah dan diakhiri dengan mencari 

solusi untuk memecahkan masalah. Empat fase proses Double Diamond adalah: 

Disscover, Define, Develop, Deliver. 

Gambar 1. Skema Metode Desain Double Diamond 

 (Sumber: A Study of the design process, The British Design Council, 2017) 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

3 

 

2. Metode Desain 

Dalam proses desain Double Diamond ada beberapa tahap berdasarkan 

diagram pola pikir perancangan (gambar) dan apa yang dilakukan desainer pada 

tahap tersebut. 

a. Discover (Penemuan) 

Tindakan yang diambil dalam fase Discover dimaksudkan untuk 

menghasilkan inovasi, menemukan ide, masalah dan halangan. Oleh 

karena itu perlu melibatkan perspektif yang luas dalam menganalisis 

permasalahan yang ada. Tahap awal yang merupakan pemicu agar dapat 

ditemukannya masalah-masalah baru yang dapat diselesaikan di tahap 

selanjutnya, faktor terdekat dalam menemukan masalah yaitu manusia, 

sebagai pengguna yang nantikan akan merespon setiap ruang. Dalam 

proses penemuan masalah proyek Panti Asuhan Dharmo Yuwono ini akan 

dilakukan wawancara dengan pengurus dan pengelola panti asuhan serta 

anak-anak asuh yang tinggal di panti Asuhan Dharmo Yuwono sebagai 

pengguna ruang untuk mendapatkan data fisik, non fisik, kebutuhan ruang, 

kendala sirkulasi, penghawaan, pencahayaan, suasana, denah, dan lain lain. 

 

b. Define (Menetapkan) 

Fase penetapan merupakan tahap dimana hasil dari tahap 

sebelumnya (Discover) dapat dianalisis, dikelompokkan, dikelola hingga 

menemukan final brief yang kemudian dijadikan acuan untuk 

memecahkan masalah yang ada.. Data yang sudah terkumpul lengkap 

selanjutkan akan dianalisis untuk menetapkan masalah yang akan 

diselesaikan. Hasil dari tahap ini adalah final brief terkait masalah yang 

akan diselesaikan. 

 

a. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan mulai dari memunculkan ide 

kreatif dan yang selanjutnya dapat dievaluasi dengan mempelajari data 

yang sudah dianalisis, hal ini dapat dilakukan cara : 
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1. Brainstorming 

Pada tahap ini penulis akan melakukan brainstorming, 

banyak mengacu pada sumber data yang sudah ada untuk 

dikembangkan sehingga dapat memunculkan ide kreatif yang 

selanjutnya akan diproses agar lebih mengerucut pada solusi desain 

yang akan dirancang. Gagasan dan ide yang sudah terkumpul akan 

disaring menggunakan metode selanjutnya yaitu mind maping. 

 

2. Mind Mapping 

Proses pemetaan ide dan gagasan pada tahap ini bertujuan 

untuk mengklasifikasikan hasil dari brainstorming secara visual. 

Cara ini akan lebih memudahkan penulis dalam proses selanjutnya 

karena ide-ide yang sudah ada akan lebih terorganisir sehingga dapat 

direalisasikan. 

 

3. Moodboard 

Setelah melalui tahap pengembangan dan pemetaan ide yang 

telah ditentukan, langkah selanjutnya yaitu membuat moodboard. 

Dalam tahap ini penulis akan melakukan pemilihan material, warna, 

dan bahan secara menyeluruh yang akan disesuaikan dengan tema, 

gaya, dan konsep yang akan diterapkan dalam desain. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran suasana desain yang telah 

ditetapkan. 

 

4. Prototyping 

Dalam bidang desain, sebuah prototipe dibuat sebelum 

dikembangkan atau justru dibuat khusus untuk pengembangan 

sebelum dibuat dalam skala sesungguhnya atau sebelum diproduksi. 

Pada tahap prototyping penulis akan mewujudkan terlebih dahulu 

sebagai bentuk eksperimental. Tahap ini lebih mudah diwujudkan 

melalui software Sketchup 3D sehingga pengembangan ide bisa lebih 

detail. 
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b. Deliver (Pengantaran) 

“.….Konsep diambil dari pengujian akhir, ditandatangani, 

diproduksi, dan diluncurkan” (Desain Council, 2007). Hasil desain dari 

tahapan sebelumnya yang sudah berupa prototype baik 3D maupun studi 

maket yang kemudian dievaluasi atau diuji. Evaluasi pemilihan ide dapat 

dilakukan dengan cara: 

 

1. Memilih kriteria 

  Berdasarkan analisis permasalahan, aspek utama yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan desain interior Panti Asuhan 

Dharmo Yuwono yaitu aman, nyaman, fungsi, biaya, dan estetika. 

Hal tersebut akan digunakan penulis sebagai acuan dalam  memilih 

alternatif dasain yang akan dibuat. 

 

2. Respon tanggapan /feedback 

  Prototyping merupakan cara yang dilakukan agar lebih 

mudah mendapatkan respon/tanggapan. Untuk dapat menerima 

kembali tanggapan mengenai karya, penulis akan meminta pendapat 

ahli baik dari dalam ataudari luar kampus. 
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